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PENGANTAR REDAKSI

Terbitan edisi khusus kali ini sesungguhnya upaya menyikapi dan 
menindaklanjuti berbagai perspektif tentang peranan sumberdaya budaya, 
yang kami anggap penting untuk disebarluaskan. Materi diskusi yang kami 
paparkan dalam terbitan ini meliputi berbagai pandangan mulai dari peranan 
sumberdaya budaya, upaya sosialisasi dan pelestarian benda cagar budaya, 
pentingnya kajian ilmu sejarah dan budaya hingga konstribusunya dalam 
pembangunan melalui pemanfaatannya sebagai obyek wisata, di tengah 
berbagai kendala yang dihadapi Maluku dalam tahap memulai kembali geliat 
pembangunan di segala sector.

Nampaknya, berbagai pembahasan dalam makalah ini ingin meneguhkan 
bahwa sumberdaya budaya dan sumberdaya arkeologi tak hanya berperan 
dalam khasanah ilmu pengetahuan dan menguatkan jatidiri/ ideology. 
Pembahasan dalam makalah-makalah ini menegaskan bahwa sumberdaya 
budaya dan sumberdaya arkeologi bermanfaat bagi peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat jika dikelola secara optimal. Mengingat banyaknya 
ragam sudut pandang tentang sumberdaya budaya dalam pembangunan, 
maka redaksi membagi menjadi empat tema, yakni sumberdaya budaya dan 
pembangunan, Pelestarian dan upaya sosialisasi Sumberdaya Budaya bagi 
pembangunan, Konstribusi kajian budaya dalam pembangunan, serta tema 
lebih spesifik Sumberdaya Arkeologi dan Pariwisata. Sebenarnya, pembahasan 
dalam makalah-makalah ini, lebih ditujukan untuk kalangan siswa SMU, 
sehingga pemaparannya lebih sederhana disesuaikan dengan daya tangkap 
siswa. Meski demikian, hal ini penting dipublikasikan ke segenap masyarakat 
di Maluku. 

Pertama-tama Prof. Dr. J. Lokolo, meski singkat, namun penjelasannya 
cukup mencerahkan. Menurutnya sumberdaya budaya merupakan modal 
sosial yang menentukan arah pembangunan masyarakat. I Wayan Suantika, 
lebih khusus menyoal peranan sumberdaya arkeologi bagi pembangunan 
daerah Maluku. Ia menegaskan bahwa sumberdaya arkeologi tak hanya 
bermanfaat untuk pembangunan spiritual belaka, tapi juga pembangunan 
materiil. Namun begitu, hal ini membutuhkan kerja keras seluruh pihak untuk 
mewujudkannya. Drs. Nendisa dan Drs. J. Matitaputty, serta GM Sudarmika 
memaparkan berbagai upaya pelestarian sumberdaya budaya, khususnya 
benda cagar budaya.

Maelissa, F. Sahusilawane, dan Syahruddin menguraikan pentingnya 
kajian ilmu sejarah dan budaya serta konstribusinya dalam pembangunan. 
Dalam uraian makalahnya, Maelissa menjelaskan empat tahap pembangunan, 



meliputi: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian. Setidaknya 
sebagai ilmu, sejarah berguna dalam perencanaan dan evaluasi hasil 
pembangunan, sedangkan pada pelaksanaan pembangunan, kegunaan sejarah 
tergantung pada ‘kelincahan’ sejarawan. Sahusilawane, memfokuskan 
pembahasan tentang konstribusi nilai sejarah dan budaya bagi pembangunan. 
Dijelaskannya pemahaman nilai budaya dapat mengintegrasikan masyarakat 
Maluku sekaligus mengembalikan identitasnya. Sementara itu, Syahruddin 
lebih khusus memaparkan tentang sumbangan penelitian arkeologi bagi 
pembangunan daerah. Penekanannya pada arkeologi sebagai ilmu maupun 
sebagai sumberdaya budaya, sangat berperan dalam pembangunan, baik moril 
maupun materil. Penelitian arkeologi tidak hanya mampu mengidentifikasi 
untuk kemanfaatan ideologis dan akademis, namun juga untuk kepentingan 
praktis masa kini. 

Tema yang lebih spesifik, diwakili oleh makalah dari Marlon NR 
Ririmasse dan Wuri Handoko. Keduanya mengupas potensi sumberdaya 
arkeologi bagi pengembangan pariwisata. Marlon, mengawali pembahasannya 
dengan menekankan bahwa sumberdaya arkeologi Maluku merupakan sebuah 
mozaik Maluku masa lalu yang terbentuk oleh interaksi paling intensif dengan 
budaya Kolonial, sehingga bingkai arkeologi nampaknya paling banyak 
mewakili tinggalan budaya itu. Citra Maluku sangat lekat dengan tinggalan 
Kolonial. Namun menurutnya sumberdaya arkeologi itu belum mendapat 
penanganan yang serius, bahkan kondisinya sangat memprihatinkan. Titik 
tolaknya adalah, bila hendak membangun suatu basis sumbe daya budaya 
yang mampu memberi benefit bagi daerah, maka langkah awal yang perlu 
dilakukan adalah membenahi dahulu pengelolaan sumber daya budaya 
tersebut. Jika sumberdaya budaya itu dikelola dengan baik, maka lebih mudah 
mengemasnya sebagai satu paket pariwisata yang mampu memberi benefit 
bagi pemerintah daerah maupun masyarakat secara luas.

Akhirnya, Wuri Handoko menguraikan pandangannya tentang 
sumberdaya arkeologi menuju industri Pariwisata di Maluku. Ia menguraikan 
berbagai potensi dan peluang, menekankan beberapa tantangan yang 
dihadapi, namun tak luput pula mendaftar beberapa kendala/masalah yang 
dihadapi. Tak hanya itu saja, secara singkat ia juga menjelaskan bagaimana 
strategi dan solusi menjawab permasalahan sumberdaya arkeologi jika ingin 
dikembangkan sebagai sebuah industri pariwisata. 
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